BAB I11

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:15), “Obyek peti@h adalah variabel
apa yang menjadi titik perhatian suatu peneliteegangkan subyek penelitian
merupakan tempat dimana variabel melekat.”

Merujuk pada definisi tersebut, obyek yang penugismakan dalam
penelitian ini ada tiga, yaitu besarnya tingkatkaspembiayaarmudharabah,
tingkat risiko pembiayaamusyarakah dan tingkat profitabilitas yang diwakili

olehReturn On Assets (ROA).

3.2 Metode Penelitian

Winarno Surakhmad (1998:131) menyatakan bahwa dietpenelitian
merupakan cara utama yang diperlukan untuk mencmdu tujuan, misalnya
untuk menguji serangkaian hipotesa dengan mengguantaknik serta alat-alat
tertentu”.

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makaade yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dangendekatan verifikatif.

Menurut Sugiyono (2005:21) menyatakan bahwa “Met@eskriptif
adalah metode yang digunakan untuk menggambarlkan raénganalisis suatu
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk meatbkesimpulan yang lebih

luas”. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalamtuk membuat deskripsi,
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gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuehakiarat, mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yarajidiki.

Sedangkan verifikatif menurut Hasan (2006: 22) a&ualmenguiji
kebenaran sesuatu dalam bidang yang telah adaidanadlan untuk menguiji
hipotesis yang menggunakan perhitungan-perhiturgiatistik. Dalam hal ini
penelitian verifikatif bertujuan untuk mengetahuengaruh tingkat risiko
pembiayaanmudharabah dan tingkat risiko pembiayaamusyarakah terhadap

tingkat profitabilitas pada PT. Bank Syariah Muambd&hdonesia, Tbk.

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu alidak perencanaan
dan perancangan penelitian, agar penelitian ydagukan dapat berjalan dengan
baik dan sistematis.

Menurut Moh. Nazir (2003: 84) dalam bukunya MetoBenelitian
memaparkan bahwa “Desain Penelitian adalah semosegryang diperlukan
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.

Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan batesaird penelitian
merupakan semua proses penelitian yang dilakukah genulis dalam
melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan aauhgngan pelaksanaan
penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desainelittam yang lebih

luas, yang mencakup proses-proses berikut ini :
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1. Identifikasi Masalah.

2. Merumuskan masalah penelitian termasuk membuaifigpsesdari tujuan
luas jangkauans¢ope), hipotesis untuk diuji. Masalah yang diteliti aliad
penelitian ini adalah, pengaruh tingkat risiko peyaan mudharabah
(Variabel X) sebagai variabel bebas dan tingkat risiko penalaiay
musyarakah (variable ) sebagai variable bebas, terhadap tingkat
profitabilitas (Variabel Y) sebagai variabel tetika

3. Memilih dan mendefinisikan setiap pengukuran vaaiab

4. Memilih prosedur dan teknik yang digunakan.

5. Menyusun alat serta teknik pengumpulan data.

6. Menginterpretasikan data dalam bentuk laporan pasi¢litian.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel

“Variabel adalah karakteristik tertentu yang memyaimilai, skor atau
ukuran yang berbeda untuk unit observasi atau ithaliyang berbeda.” (I Made
Wirartha, 2006, 39)

Menurut Sugiyono (2008:59), “Variabel penelitianakedh suatu atribut,
sifat atau nilai dari seseorang, obyek atau kegigt@ng mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kerandiipelajari sehingga dapat
ditarik kesimpulannya.” Variabel ini terdiri dariasiabel bebas dan variabel

terikat.
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Terdapat 3 variabel yang digunakan dalam penelitiain
1. Tingkat Risiko Pembiayaavudharabah (X;)

Tingkat risiko pembiayaamudharabah merupakan jumlah pembiayaan
mudharabah bermasalah dari seluruh pembiayaamdharabah yang telah
disalurkan dengan kolektibilitasnya termasuk kategorang lancar, diragukan,
dan macet. Besarnya tingkat risiko pembiayaaundharabah diukur dengan
membandingkan antara jumlah pembiayaadharabah yang bermasalah dengan
total pembiayaamudharabah yang disalurkan oleh bank tersebut.

2. Tingkat Risiko Pembiayaavusyarakah (X2)

Tingkat risiko pembiayaamusyarakah merupakan jumlah pembiayaan
musyarakah bermasalah dari seluruh pembiayaamsyarakah yang telah
disalurkan dengan kolektibilitasnya termasuk kategorang lancar, diragukan,
dan macet. Besarnya tingkat risiko pembiayamaumsyarakah diukur dengan
membandingkan antara jumlah pembiayaasyarakah yang bermasalah dengan
total pembiayaan pembiayaamisyarakah yang disalurkan oleh bank tersebut.

3. Profitabilitas sebagai variabel terikat (Y)

Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank untukndapatkan
keuntungan yang sebagian besar bersumber padagy@abiyang dipinjamkan
(Mahmoeddin, 2004:20). Indikator profitabilitas gagigunakan adalaReturn on
Asset (ROA) yang mengukur kemampuan bank dalam memperolehdataset
yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan PBI No./@Rl/ 2007 tentang sistem
penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkamsip syariah yang

menggunakanROA sebagai salah satu unsur penilaian ungakning bank.
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BesarnyaROA diukur dengan membandingkan antara laba sebeluak pangan

seluruhassets yang dimiliki oleh bank tersebut.

Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada talbddawah ini, sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Jumlah , .
. : Besarnya perbandingan antara pembiayaadharabah
1. Variabel | Pembiayaan lah total : h .
iIndependen| Mudharabah bermasalah dengan total pembiayaaxharabah:
(X2) Bermasalah : Risiko P - Mudh h= .
Tingkat Risiko | a. Kurang isiko PembiayaaMudharabal Rasio
Pembiayaan Lgncar Pembiayaan Mudharabah Bermasalah
Mudharabah b. Diragukan , x 100%
c. Macet Total Pembiayaan Mudharabah
Jumlah : :
: X Besarnya perbandingan antara pembiayaasyarakah
2. Variabel | Pembiayaan : .
iIndependen| Musyarakah bermasalah dengan total pembiayaasyarakah:
(X2) Bermasalah : o - _ .
Tingkat Risiko | a. Kurang Risiko PembiayaaMusyarakah Rasio
Pembiayaan L_zancar Pembiayaan Musyarakah Bermasalah
Musyarakah b. Diragukan ] o x 100%
c. Macet Total Pembiayaan Musyarakah
ROA Besarnya perbandingan antara laba sebelum pajgladen
merupakan seluruh aktiva yang dimiliki:
3. Variabel | kemampuan
Dependen | bank dalam _ Laba Sebelum Pajak .
(Y) memperoleh RAS Total Aktiva x 100% Rasio
Profitabilitas | laba dari
pengelolaan
aktiva yang
dimiliki
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3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2002: 72) dalam bukunya yangjudet Metode
Penelitian Bisnis, mengemukakan bahwa “Populasiahdailayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai tastian karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajarin dkemudian ditarik
kesimpulan”.

Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakgek atau subyek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi siatahtu yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian. Populasi yanghdign dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan PT Bank Syariah Muamatiminksia, Tbk. dalam hal
ini laporan kinerja keuangan, neraca, laba rugicdatan atas laporan keuangan.

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis, maka pénefi¢lakukan
pengumpulan data pada obyek tertentu. Karena atiglalkn populasi terlalu luas,
maka peneliti menggunakan sampel yang diambil pigpulasi tersebut. Dalam
penelitian ini, teknik sampling yang digunakan atidllon Probability Sampling
dengan pendekatarPurposive Sampling, yaitu pengambilan sampel yang
dilakukan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyo8069%68).

Menurut Sugiyono (2004: 73) dalam bukunya yangjudet Metode
Penelitian Bisnis, menjelaskan bahwa “Sampel adbkdian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehut”

Sampel dalam penelitian ini adalah data mengenagkdt risiko
pembiayaan Mudharabah, tingkat risiko pembiayaan musyarakah dan

profitabilitas (ROA) yang diperoleh di perusahangalapat dilihat dalam ikhtisar
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kinerja keuangan tahunan PT Bank Syariah Muamaldbresia, Tbk. periode
2001 sampai dengan tahun 2008. Penggunaan sampetadan 2001-2008
disebabkan oleh kecukupan data yang memadai untlkakan perhitungan
mengenai tingkat risiko pembiayadaviudharabah, tingkat risiko pembiayaan
musyarakah dan tingkat profitabilitas Bank Syariah Muamaladdnesia, dimana
sejak tahun 2001 hingga 2008 tersedia data yangukepi untuk melakukan
perhitungan mengenai tingkat risiko pembiayaamsyarakah dan tingkat

profitabilitas Bank Syariah Muamalat Indonesia

3.24 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakanauddata sekunder, yaitu
data primer yang telah diolah lebih lanjut dan jtkea baik oleh pihak
pengumpul data primer atau oleh pihak lain misaldgam bentuk tabel-tabel
atau diagram. Data yang digunakan bersifiabe series, yaitu data yang
menggambarkan perkembangan dari waktu ke waktu sddiap variabel yang
diteliti

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peéaelini, cara yang
digunakan adalah studi dokumentasi, dilakukan dengagra mengumpulkan
laporan keuangan publikasi yang memuat data mentgrebersih, total aktiva,
kualitas pembiayaan, serta data pendukung lainagla periode 2001-2008. Data
yang digunakan oleh penulis diperoleh deebsite PT. Bank Syariah Indonesia di

http://www.muamalatbank.com
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3.25Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu tahap kegia@aeliian berupa proses
penyusunan dan pengolahan data guna menafsirkaryalag telah diperoleh dari
lapangan. Teknik analisis data yang dilakukan dglanelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data-data yang relevan dengan pamelitang didapat dari
laporan keuangan publikasi. Setelah itu dicari pemy variabelX terhadap
variabelY dengan menggunakan alat statistik.

Dalam penelitian ini tidak menggunakan pengujiagnikansi, karena
pengambilan sampel menggunakan tekpikposive sampling yang termasuk
dalam non probability sampling. Hal ini berpedoman pada pendapat Harun Al
Rasyid (Paina,2007:50) yang menjelaskan bahwa:

“Apabila dalam proses pemilihan satuan-satuan sagpidak dilibatkan

unsur peluangnya, maka sampel tersebut dikategoskaagai sampling

non-peluang yang prosesnya sederhana tapi mempkeyagian yang
sangat besar, yaitu dalam analisis datanya tidé&hbdigunakartest of

significance, artinya analisis inferensial secara statistik akid
diperkenankan (tidak valid). Sedangkan apabilamdgi@oses pemilihan
satuan sampling dilibatkan unsur peluang sedemikigma sehingga

besarnya peluang setiap satuan sampling untukitedgtetahui besarnya,
maka sampel tersebut digolongkan ke dalam sampéhgang.”

Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakankddalam bentuk
yang lebih sederhana agar lebih mudah dibaca datembiolasikan. Langkah-
langkah analisis data dalam penelitian ini adalah :

1. Menyusun kembali data yang telah diperoleh kedalaabel dan
menyajikannya dalam bentuk grafik.
2. Analisis deskripsi terhadap data tingkat risiko peyaanmudharabah dan

tingkat risiko pembiayaanmusyarakah untuk mengetahui gambaran
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perkembangan tingkat risiko pembiayaamdharabah dan tingkat risiko
pembiayaamusyarakah pada bank yang diteliti.

Analisis deskripsi terhadap data hasil perhitungarengenai tingkat
profitabilitas, untuk mengetahui gambaran tentamgkgmbangan tingkat
profitabilitas selama tahun penelitian.

Analisis statistik untuk mengetahui pengaruh tingksiko pembiayaan
mudharabah dan tingkat risiko pembiayaarmusyarakah terhadap

profitabilitas.

3.2.5.1 Analisisterhadap Rasio-rasio

Analisis terhadap rasio-rasio dilakukan untuk ocagnhnilai/angka-angka

dari variabel bebas ¢Xtingkat risiko pembiayaamudharabah dan tingkat risiko

pembiayaan musyarakah sebagai variabel bebas X dan variabel Y

(profitabilitas) diantaranya adalah:

1.

Tingkat Risiko Pembiayaan bdharabah
Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat risikempiayaan

mudharabah adalah:

Tingkat Risiko Pembiayaanudharabah =

pembiayaamudharabah kurang lancar + pembiayaamudharabah
diragukan+ pembiayaanudharabah macet
X 100%

total pembiayaamudharabah
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2. Tingkat Risiko Pembiayaamnusyarakah
Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat risikmpiayaammusyarakah

adalah:

Tingkat Risiko Pembiayaamnusyarakah =

pembiayaamusyarakah kurang lancar + pembiayaamsyarakah
diragukan+ pembiayaanusyarakah macet

X 100%
total pembiayaamudharabah

3. Profitabilitas
Rasio yang digunakan untuk mencari tingkat proiiitals adalahReturn on

Assets dengan rumus sebagai berikut:

_ LabasebelumPajak
Total Assets

ROA x100%

3.2.5.2 Analisis Statistik

Analisis statistik yang digunakan oleh penulis dalgenelitian ini adalah
analisis korelasi. Analisis korelasi digunakan knuengetahui derajat hubungan
antara variabel X dan variabel Y. Perhitungan lesieldilakukan dengan
menggunakan rumus koreld&ank Spearman, melaluisoftware SPSSV.16.0.
1. Koefisen Korelasi Parsial

Analisis korelasi parsial digunakan untuk menetapitagkat pengaruh
masing-masing indikator, disertai persyaratan baapabila yang sedang diteliti

adalah pengaruh variabel, Xerhadap variabel Y, maka variabel-variabel yang

lain dianggap konstan. Koefisien korelasi parsighea variabel Tingkat Risiko

PembiayaanMudharabah (X;) dengan variabel Profitabilitas (Y) dan antara
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Tingkat Risiko PembiayaaNlusyarakah (X,) dengan variabel Profitabilitas (Y)

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagkiiber

63 b?

Pl D

(Sugiyono, 2009: 245)

Dimana:

p = koefisien korelastank spearman

d.= selisih tiap pasang rank

n = banyaknya pasangan data

Korelasi dilambangkan r dengan ketentuan niladakilebih dari harga
-1<r>+1. Apabila r = -1 artinya korelasinya negatif semmay r = O artinya
tidak ada korelasi; dan r = +1 berarti korelasirsangat kuat dan positif.

Sedangkan arti harga r yang dihasilkan mengacu {adds interpretasi koefisien

korelasi.

2. Koefisien Korelasi Multipe

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengethbbungan antara
dua atau lebih variabel independent, (X, ,...X ) terhadap variabel dependen
(Y) secara serentak/bersama. Koefisien korelastipalilantara Tingkat Risiko
PembiayaamMudharabah (X;) dan Tingkat Risiko Pembiayadtusyarakah (X>)
terhadap Profitabilitas (Y) dapat dihitung dengaanggunakan rumus sebagai

berikut;

2
— ryxl + ryxz 2rYX1 'ryxz 'rxlx2
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Dimana :
Ryxxe = Korelasi antara variabel ;Xdengan X secara bersama-sama
dengan variabel Y
1 = Korelasi antara Xdengan 'Y
hwe = Korelasi antara XdenganY
rxixe = Korelasi-anatarapydengan X

Korelasi dilambangkan r dengan ketentuan niladakilebih dari harga
-1<r>+1. Apabila R = -1 artinya korelasinya negatif semmay R = 0 artinya
tidak ada korelasi; dan R = +1 berarti korelasisgmgat kuat dan positif.
Sedangkan arti harga R yang dihasilkan mengacu faut interpretasi nilai
koefisien korelasi.

Menurut Sugiyono (2009: 231) pedoman untuk membaeriiaterpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.2
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi dan

Kekuatan Hubungan

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat
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3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dihitung untuk memperoleh tkbnsi variabel
independen (Tingkat Risiko Pembiayadiudharabah dan Tingkat Risiko
PembiayaarMusyarakah) terhadap variabel dependen (profitabilitas). Kasie
determinasi merupakan kuadrat dari koefisien keidlef ). Hal ini muncul dari
anggapan bahwa semakin tinggi derajat hubungan yadg cenderung
diakibatkan oleh adanya pengaruh dari salah satulaberapa faktor yang kuat
pula. Sehingga kecenderungannya, semakin kuatatldnalpungan akan semakin

kuat pula pengaruh yang ada. Koefisien determim@pat dihitung sebagai

berikut:
Kd = p?x100%
Sumber: Igbal Hasan (2006: 63)
Keterangan : Kd = Koefisien determinasi

p = Koefisien korelasiank spearman

Koefisien determinasi untuk menentukan besarnyaei dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel depersgécara parsial, maka
masing-masing hasil koefisien korelasi parsialdieus dikuadratkan. Sedangkan
koefisien determinasi untuk menentukan besarnyaggeh dari variabel
independen terhadap variabel dependen secara lzessana (simultan), maka
koefisien korelasi multipel tersebut dikuadratkaitty (R)%

Nilai koefisien determinasi dari nilai R Square )(Rada tabel rhodel

Summary” yang merupakan hasil pengolahan SPSS Versi Halla
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a. Jika nilai koefisien penentu (Kd) = 0, berarti tdada pengaruh Tingkat
Risiko PembiayaaMudharabah dan Tingkat Risiko Pembiayadfusyarakah
secara parsial maupun simultan terhadap profitabili

b. Jika nilai koefisien penentu (Kd) = 1, berarti aaii naik/ turunnya
profitabilitas adalah 100% dipengaruhi oleh Tingkisiko Pembiayaan
Mudharabah dan Tingkat Risiko Pembiaya&fhusyarakah baik secara parsial
maupun simultan.

c. Jika nilai koefisien penentu (Kd) berada di antaidan 1 (0 < Kd < 1), maka
besarnya pengaruh Tingkat Risiko Pembiayadudharabah dan Tingkat
Risiko PembiayaaMusyarakah baik secara parsial maupun simultan terhadap
profitabilitas adalah sesuai dengan nilai Kd itndg, dan selebihnya berasal

dari faktor-faktor lain.



